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ABSTRACT 
 

This study aims to examine the effect of flashcard media based on the Global 
Method on the word reading skills of second-grade elementary school students. The 
study was motivated by students’ low word reading ability, particularly in terms of 
fluency, accuracy, and holistic word recognition. A quantitative approach was em-
ployed using a quasi-experimental design with a Nonequivalent Control Group De-
sign. The participants consisted of 46 second-grade students divided into an exper-
imental group and a control group. Data were collected through pre-test and post-
test instruments measuring word reading skills. The data were analyzed using nor-
mality and homogeneity tests followed by an Independent Samples t-test. The find-
ings revealed that the post-test mean score of the experimental group (88.48) was 
higher than that of the control group (75.96). the hypothesis testing showed a sig-
nificance value of 0.000 (< 0.05), indicating a statistically significant effect. There-
fore, flashcard media based on the Global Method significantly improves students’ 
word reading skills, particularly in terms of fluency and accuracy. 
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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh penggunaan media flashcard ber-
basis Metode Global terhadap keterampilan membaca kata siswa kelas II sekolah 
dasar. Penelitian dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan membaca kata 
siswa yang ditandai dengan kurangnya kelancaran, ketepatan, dan kemampuan 
mengenali kata secara utuh. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan desain eksperimen semu (quasi-experimental) tipe Nonequivalent Control 
Group Design. Subjek penelitian berjumlah 46 siswa yang terbagi dalam kelas ek-
sperimen dan kelas kontrol. Pengumpulan data dilakukan melalui tes keterampilan 
membaca kata berupa pre-test dan post-test. Data dianalisis menggunakan uji nor-
malitas, uji homogenitas, serta uji Independent Sampel t-test. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa rata-rata nilai post-test kelas eksperimen (88,48) lebih tinggi 
dibandingkan kelas kontrol (75,96). Uji hipotesis menunjukkan nilai signifikansi 
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sebesar 0,000 (< 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan media 
flashcard berbasis Metode Global berpengaruh signifikan terhadap keterampilan 
membaca kata siswa kelas II sekolah dasar. 
 

Kata Kunci: media flashcard, metode global, keterampilan membaca kata, sekolah 
dasar 

 

A. Pendahuluan  
Kemampuan membaca merupa-

kan keterampilan dasar yang memiliki 

peran sentral dalam menunjang 

keberhasilan belajar siswa sekolah 

dasar. Melalui kegiatan membaca, 

siswa tidak hanya memperoleh infor-

masi, tetapi juga mengembangkan ke-

mampuan memahami konsep, 

menafsirkan makna, serta mem-

bangun pola berpikir yang sistematis. 

Proses membaca melibatkan aktivitas 

visual dalam mengenali simbol tertulis 

dan aktivitas kognitif dalam mengolah 

serta memahami informasi (Safitri & 

Sundi, 2024) Pada tahap pendidikan 

dasar, kemampuan membaca menjadi 

fondasi bagi penguasaan berbagai 

mata pelajaran karena sebagian besar 

materi pembelajaran disajikan dalam 

bentuk teks. Apabila kemampuan 

membaca tidak berkembang secara 

optimal sejak kelas rendah, siswa ber-

potensi mengalami kesulitan dalam 

mengikuti pembelajaran pada jenjang 

berikutnya, yang pada akhirnya dapat 

memengaruhi hasil belajar secara 

keseluruhan. 

Pada kelas II sekolah dasar, 

siswa berada pada tahap penguatan 

membaca permulaan, terutama dalam 

keterampilan membaca kata. Ket-

erampilan ini menuntut kemampuan 

mengenali kata secara cepat, tepat, 

dan lancar tanpa melalui proses 

pengejaan huruf demi huruf. (Munifah, 

2024) menjelaskan bahwa siswa yang 

masih bergantung pada proses 

mengeja cenderung membaca secara 

lambat dan kesulitan mempertahan-

kan pemahaman terhadap isi bacaan. 

Ketika siswa lebih banyak menga-

lokasikan perhatian untuk men-

guraikan huruf, kapasitas kognitif un-

tuk memahami makna menjadi 

terbatas. Selain berdampak pada 

aspek akademik, kondisi tersebut juga 

dapat memengaruhi kepercayaan diri 

siswa, khususnya ketika diminta mem-

baca secara mandiri di depan kelas. 

Oleh karena itu, penguatan keterampi-

lan membaca kata pada kelas rendah 
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menjadi kebutuhan yang mendesak 

dalam proses pembelajaran. 

Secara teoritis, kemampuan 

mengenali kata secara otomatis meru-

pakan bagian penting dalam perkem-

bangan keterampilan membaca. 

(Triyono, Dini Rahmawati, & Arri 

Handayani, 2023) menyatakan bahwa 

otomatisasi dalam pengenalan kata 

akan mengurangi beban kognitif se-

hingga siswa dapat memusatkan per-

hatian pada pemahaman isi bacaan. 

Ketika pengenalan kata berlangsung 

secara cepat dan akurat, proses mem-

baca menjadi lebih efisien dan ber-

makna. Sebaliknya, apabila siswa 

masih mengalami kesulitan dalam 

mengenali kata, proses membaca 

menjadi terhambat dan kurang efektif. 

Dengan demikian, strategi pembelaja-

ran membaca pada kelas rendah perlu 

dirancang untuk membantu siswa 

membangun kemampuan mengenali 

kata secara utuh dan berkelanjutan. 

Berdasarkan hasil pengamatan 

awal di kelas II sekolah dasar, 

ditemukan bahwa sebagian siswa 

masih mengalami kesulitan dalam 

membaca kata sederhana secara 

lancar dan tepat. Beberapa siswa 

masih membaca dengan cara 

mengeja dan memerlukan waktu 

relatif lebih lama untuk mengenali kata 

yang sebenarnya sudah familiar. Kon-

disi ini menunjukkan bahwa kemam-

puan otomatisasi pengenalan kata be-

lum berkembang secara optimal. 

Selain itu, kurangnya variasi media 

dan metode pembelajaran yang 

digunakan juga diduga menjadi salah 

satu faktor yang memengaruhi ren-

dahnya keterampilan membaca kata 

siswa. Situasi tersebut menuntut 

adanya inovasi pembelajaran yang 

lebih menarik, interaktif, dan sesuai 

dengan karakteristik perkembangan 

siswa kelas rendah. 

Salah satu pendekatan yang 

dapat digunakan dalam pembelajaran 

membaca kata adalah metode global. 

Metode global menekankan pada 

pengenalan kata sebagai satu 

kesatuan makna tanpa memisahkan 

huruf-hurufnya. Pendekatan ini mem-

bantu siswa membangun asosiasi 

langsung antara bentuk visual kata 

dan maknanya secara utuh. Dalam 

penerapannya, metode global akan 

lebih efektif apabila didukung oleh me-

dia pembelajaran yang sesuai, seperti 

flashcard. Media flashcard memung-

kinkan siswa melihat dan mengingat 

kata melalui stimulus visual yang ber-

ulang, sehingga dapat memperkuat 

daya ingat serta meningkatkan ke-



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 01, Maret 2026  

683 
 

lancaran membaca. Penggunaan me-

dia visual juga dapat meningkatkan 

perhatian dan motivasi belajar siswa, 

sehingga proses pembelajaran men-

jadi lebih aktif dan bermakna. 

Meskipun berbagai penelitian te-

lah membahas pembelajaran mem-

baca permulaan, kajian yang secara 

khusus menguji pengaruh media 

flashcard berbasis metode global ter-

hadap keterampilan membaca kata 

siswa kelas II masih terbatas. Seba-

gian penelitian lebih banyak menyoroti 

penggunaan media secara umum 

atau metode membaca secara 

terpisah tanpa mengombinasikan 

keduanya. Oleh karena itu, penelitian 

ini difokuskan untuk mengkaji 

pengaruh penggunaan media flash-

card berbasis metode global terhadap 

keterampilan membaca kata siswa ke-

las II sekolah dasar. Penelitian ini ber-

tujuan untuk mengetahui dan 

menganalisis sejauh mana 

penggunaan media tersebut dapat 

meningkatkan keterampilan membaca 

kata siswa. Secara teoritis, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat mem-

perkaya kajian mengenai strategi 

pembelajaran membaca permulaan. 

Secara praktis, penelitian ini dapat 

menjadi alternatif bagi guru dalam 

memilih metode dan media pembela-

jaran yang efektif untuk meningkatkan 

kelancaran dan ketepatan membaca 

kata siswa kelas rendah. 

  

B.  Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan pen-

dekatan kuantitatif dengan desain ek-

sperimen semu (quasi-experimental). 

Desain yang digunakan adalah  Non-

equivalent Control Group Desain yang 

melibatkan dua kelompok, yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Kelas 

eksperimen diberikan perlakuan 

berupa pembelajaran menggunakan 

media flashcard berbasis metode 

global, sedangkan kelas kontrol 

mengikuti pembelajaran membaca 

secara konvensional sebagaimana 

yang biasa diterapkan guru dikelas. 

Desain ini dipilih karena peneliti tidak 

melakukan pengacakan subjek secara 

penuh, melainkan menggunakan ke-

las yang telah terbentuk sebelumnya. 

Subjek penelitian berjumlah 46 

siswa kelas II sekolah dasar yang 

terbagi kedalam dua kelas. Penentuan 

kelas eksperimen dan kelas kontrol 

dilakukan berdasarkan kelas yang te-

lah ada di sekolah. Sebelum perla-

kuan   diberikan, kedua kelas terlebih 

dahulu mengikuti pre-test untuk 
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mengetahui kemampuan awal mem-

baca kata. Setelah proses pembelaja-

ran dilaksanakan dalam beberapa 

pertemuan sesuai dengan rencana 

pembelajaran yang disusun, kedua 

kelas kembali diberikan post-test un-

tuk mengetahui perubahan keterampi-

lan membaca kata setelah perlakuan 

diberikan. 

Instrument yang digunakan da-

lam penelitian ini berupa tes ket-

erampilan membaca kata yang 

disusun berdasarkan indikator ke-

lancaran dan ketepatan membaca. 

Penyusunan instrument disesuaikan 

dengan karakteristik siswa kelas ren-

dah serta tujuan penelitian yang ingin 

dicapai. Data penelitian diperoleh me-

lalui hasil pre-test dan post-test pada 

kedua kelompok. Data yang terkumpul 

kemudian dianalisis menggunakan uji 

normalitas dan uji homogenitas se-

bagai uji prasyarat untuk memastikan 

bahwa data memenuhi asumsi ana-

lisis statistik. Selanjutnya, pengujian 

hipotesis dilakukan menggunakan uji  

Independent Samples t-test  untuk 

mengetahui perbedaan keterampilan 

membaca antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol setelah perlakuan 

diberikan.  

 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembaha-
san  

Penelitian ini dilaksanakan pada 

siswa kelas II di SDN Dr. Soetomo 

V/327 Surabaya dengan melibatkan 

dua kelompok, yaitu kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Penelitian bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh 

penggunaan media flashcard berbasis 

metode global terhadap keterampilan 

membaca kata siswa. Untuk mem-

peroleh data yang akurat, siswa pada 

kedua kelompok terlebih dahulu 

diberikan pre-test guna mengetahui 

kemampuan awal membaca kata. 

Setelah proses pembelajaran sesuai 

dengan perlakuan masing-masing ke-

lompok, siswa kembali diberikan post-

test untuk mengukur perubahan ket-

erampilan membaca. Data yang di-

peroleh kemudian dianalisis 

menggunakan statistik deskriptif untuk 

melihat kecenderungan hasil belajar 

serta statistik inferensial untuk men-

guji signifikansi perbedaan antara 

kedua kelompok. 

Jumlah subjek penelitian 

sebanyak 46 siswa yang terbagi 

secara seimbang ke dalam dua ke-

lompok. Kelas eksperimen terdiri atas 

23 siswa dan kelas kontrol terdiri atas 
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23 siswa. Distribusi subjek berdasar-

kan jenis kelamin disajikan pada Tabel 

1 berikut: 

Tabel 1 Deskripsi Subjek Penelitian 

Ke-
lompok 

Ke-
las 

Jenis Kelamin 
Jumlah Laki-

Laki 
Per-

empuan 
Eksper-

imen 
II B 11 12 23 

Kontrol II C 10 13 23 

Total 21 25 46 

 

Berdasarkan Tabel 1, komposisi 

jumlah siswa pada kedua kelompok 

relatif seimbang sehingga memung-

kinkan dilakukan perbandingan hasil 

belajar secara objektif. Keseimbangan 

jumlah subjek ini penting untuk 

meminimalkan bias dalam analisis 

perbedaan hasil belajar antara kedua 

kelompok. 

 

Deskripsi Hasil Pre-test 
Hasil pre-test digunakan untuk 

mengetahui kemampuan awal mem-

baca kata siswa sebelum diberikan 

perlakuan.  

Tabel 2 Deskripsi Hasil Pre-test 
Descriptive Statistics 

Kelas N 
Mini-

mum 

Max-

i-

mum 

Mean 

eksper-

imen 

Nilai 

Pre-test 
23 62 80 72.30 

Valid N 

(listwise) 
23    

Control 

Nilai 

Pre-test 
23 42 76 58.87 

Valid N 

(listwise) 
23    

 

Analisis deskriptif menunjukkan 

bahwa rata-rata nilai pre-test kelas ek-

sperimen sebesar 72,30 dengan 

rentang nilai 62–80, sedangkan kelas 

kontrol memperoleh rata-rata sebesar 

58,87 dengan rentang nilai 42–76. 

Berdasarkan data tersebut, ter-

lihat bahwa kedua kelompok memiliki 

kemampuan awal yang masih perlu 

ditingkatkan. Meskipun rata-rata kelas 

eksperimen sedikit lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol, secara 

umum keduanya masih berada pada 

tahap membaca permulaan yang be-

lum optimal. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa intervensi pembelajaran diper-

lukan untuk meningkatkan keterampi-

lan membaca kata siswa. 

 

Deskripsi Hasil Post-test 
Setelah proses pembelajaran 

berlangsung sesuai dengan perlakuan 

masing-masing kelompok, dilakukan 

post-test untuk mengukur perubahan 
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keterampilan membaca kata siswa. 

Hasil analisis menunjukkan adanya 

peningkatan nilai pada kedua ke-

lompok.
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Tabel 3 Deskripsi Hasil Post-test 
Descriptive Statistics 

Kelas N 

Mini-

mum 

Max-

i-

mum Mean 

eksper-

imen 

Nilai 

Post-test 

23 78 100 88.48 

Valid N 

(listwise) 

23 
   

Control Nilai 

Post-test 

23 56 95 75.96 

Valid N 

(listwise) 

23 
   

 

Rata-rata nilai post-test kelas ek-

sperimen sebesar 88,48 dengan 

rentang nilai 78–100, sedangkan ke-

las kontrol sebesar 75,96 dengan 

rentang nilai 56–95. 

Jika dibandingkan dengan hasil 

pre-test, peningkatan pada kelas ek-

sperimen terlihat lebih signifikan 

dibandingkan kelas kontrol. Selisih 

peningkatan nilai menunjukkan bahwa 

penggunaan media flashcard berbasis 

metode global memberikan kontribusi 

yang lebih besar terhadap perkem-

bangan keterampilan membaca kata 

siswa. 

 

Uji Prasyarat Analisis 

Sebelum dilakukan uji hipotesis, 

terlebih dahulu dilakukan uji normali-

tas dan uji homogenitas untuk me-

mastikan bahwa data memenuhi 

asumsi analisis parametrik. 

Tabel 4 Uji Normalitas 
Tests of Normality 

Kelas 

Kolmogorov-

Smirnova Shapiro-Wilk 

Sta-

tistic df Sig. 

Sta-

tistic df Sig. 

Ek-

speri-

men 

Post-

test 

.103 23 .200* .937 23 .154 

kontro

l 

Post-

test 

.108 23 .200* .977 23 .850 

 

Hasil uji normalitas 

menggunakan Shapiro-Wilk menun-

jukkan bahwa nilai signifikansi pada 

kelas eksperimen sebesar 0,154 dan 

pada kelas kontrol sebesar 0,850, 

keduanya lebih besar dari 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa data berdistri-

busi normal.  

Setelah dilakukan uji normalitas, 

langkah selanjutnya adalah 

melakukan uji homogenitas untuk 

mengetahui apakah kedua kelompok 

memiliki varians yang sama atau 

tidak. Data dapat dikatakan homogen 

apabila nilai signifikansi lebih besar 

dari 0,05. Adapun hasil uji normalitas 
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post-test dapat dilihat pada tabel beri-

kut. 

Tabel 5 Uji Homogenitas 
Test of Homogeneity of Vari-

ances 

 

Leven

e Sta-

tistic df1 df2 Sig. 

Nilai 

Postt

est 

Based on 

Mean 

.568 1 44 .45

5 

Based on 

Median 

.425 1 44 .51

8 

Based on 

Median and 

with ad-

justed df 

.425 1 37.

767 

.51

9 

Based on 

trimmed 

mean 

.570 1 44 .45

4 

 

Uji homogenitas menunjukkan 

nilai signifikansi sebesar 0,455 > 0,05, 

sehingga varians kedua kelompok 

dinyatakan homogen. Dengan ter-

penuhinya kedua prasyarat tersebut, 

analisis dilanjutkan pada tahap uji 

hipotesis menggunakan Independent 

Samples t-test. 

 

Uji Hipotesis 
Tabel 6 Uji Hipotesis 

Independent Samples Test 

 

t-test for Equality of Means 

t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Me

an 

Dif-

fer-

enc

e 

Std

. 

Er-

ror 

Dif-

fer-

enc

e 

95% 

Confi-

dence 

Interval 

of the 

Differ-

ence 

Low

er 

Up-

per 

Nilai 

Postt

est 

Equa

l var-

i-

ance

s as-

sum

ed 

5.

25

9 

44 .000 12.

522 

2.3

81 

7.72

3 

17.

320 

Equa

l var-

i-

ance

s not 

as-

sum

ed 

5.

25

9 

41

.8

06 

.000 12.

522 

2.3

81 

7.71

6 

17.

328 

 

Hasil uji Independent Samples t-

test menunjukkan nilai t sebesar 5,259 

dengan Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 

0,05. Nilai signifikansi tersebut 

menunjukkan bahwa terdapat perbe-

daan yang signifikan antara kelas ek-

sperimen dan kelas kontrol. Dengan 
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demikian, H₀ ditolak dan H1 diterima, 

yang berarti penggunaan media flash-

card berbasis metode global ber-

pengaruh secara signifikan terhadap 

keterampilan membaca kata siswa ke-

las II SDN Dr. Soetomo V/327 Sura-

baya. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penggunaan media flashcard 

berbasis metode global berpengaruh 

signifikan terhadap keterampilan 

membaca kata siswa kelas II SDN Dr. 

Soetomo V/327 Surabaya. Perbedaan 

rata-rata nilai post-test antara kelas 

eksperimen (88,48) dan kelas kontrol 

(75,96) menunjukkan adanya pening-

katan yang lebih optimal pada kelas 

yang memperoleh perlakuan. Hasil uji 

Independent Samples t-test dengan 

nilai signifikansi 0,000 < 0,05 semakin 

menegaskan bahwa perbedaan terse-

but bukan terjadi secara kebetulan, 

melainkan dipengaruhi oleh penera-

pan metode dan media pembelajaran 

yang digunakan. 

Secara konseptual, keterampilan 

membaca kata merupakan fondasi 

utama dalam perkembangan literasi 

siswa sekolah dasar. Pada tahap 

membaca permulaan, siswa diharap-

kan mampu mengenali kata secara 

cepat dan otomatis tanpa harus 

mengeja huruf satu per satu. Apabila 

siswa masih bergantung pada proses 

mengeja, beban kognitif meningkat 

dan kelancaran membaca menjadi ter-

hambat. Oleh karena itu, kemampuan 

mengenali kata secara utuh menjadi 

aspek penting dalam pembelajaran 

membaca di kelas rendah. 

Metode global mendukung ter-

bentuknya kemampuan tersebut ka-

rena menekankan pengenalan kata 

sebagai satu kesatuan makna. Pen-

dekatan ini sesuai dengan karakteris-

tik siswa kelas II yang masih berada 

pada tahap berpikir konkret dan lebih 

mudah memahami stimulus visual 

yang jelas. Dengan mengenalkan kata 

secara utuh, siswa dapat membangun 

hubungan langsung antara bentuk 

kata dan maknanya sehingga proses 

membaca menjadi lebih lancar. 

Penggunaan media flashcard 

dalam penelitian ini memperkuat pen-

erapan metode global melalui penyaj-

ian kata dan gambar secara seder-

hana serta berulang. Pengulangan 

visual membantu siswa memperkuat 

memori terhadap bentuk kata se-

hingga pengenalan kata menjadi lebih 

cepat dan stabil. Selain itu, media vis-

ual yang menarik meningkatkan 

keterlibatan dan motivasi siswa 

selama proses pembelajaran berlang-

sung. 
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Meskipun kelas kontrol juga 

mengalami peningkatan nilai, pening-

katan tersebut tidak sebesar kelas ek-

sperimen. Hal ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran konvensional tetap 

memberikan dampak, namun kurang 

optimal dalam melatih otomatisasi 

pengenalan kata. Dengan demikian, 

kombinasi metode global dan media 

flashcard terbukti lebih efektif dalam 

meningkatkan keterampilan membaca 

kata siswa kelas rendah. 

Temuan ini sejalan dengan 

penelitian (Nurhidayati et al., 2024) 

dan (Amran, 2022) yang menunjukkan 

bahwa penggunaan metode global 

berbantuan media visual mampu 

meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan secara signifikan. Selain 

itu, penelitian (Syaida & Liansari, 

2025) serta (Munifah, 2024) juga 

menegaskan bahwa media visual ber-

peran penting dalam memperkuat 

daya ingat dan motivasi belajar siswa. 

Kesamaan hasil tersebut menunjuk-

kan bahwa strategi pembelajaran 

yang memadukan metode yang tepat 

dan media visual yang menarik mem-

iliki pengaruh yang konsisten terhadap 

peningkatan keterampilan membaca 

kata. 

Secara keseluruhan, penelitian 

ini menunjukkan bahwa penggunaan 

media flashcard berbasis metode 

global merupakan alternatif strategi 

pembelajaran yang efektif dan sesuai 

dengan karakteristik perkembangan 

siswa kelas rendah sekolah dasar. 

 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan media flashcard berbasis 

metode global berpengaruh signifikan 

terhadap keterampilan membaca kata 

siswa kelas II SDN Dr. Soetomo V/327 

Surabaya. Hal ini ditunjukkan oleh 

adanya perbedaan hasil post-test an-

tara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol, di mana rata-rata nilai ket-

erampilan membaca kata siswa pada 

kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol. 

Hasil analisis data 

menggunakan uji Independent Sam-

ples t-test menunjukkan nilai signif-

ikansi (Sig. 2-tailed) lebih kecil dari 

0,05, sehingga hipotesis alternatif (H₁) 

diterima dan hipotesis nol (H₀) ditolak. 

Dengan demikian, pembelajaran 

menggunakan media flashcard ber-

basis metode global terbukti lebih 

efektif dibandingkan pembelajaran 

konvensional dalam meningkatkan 
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keterampilan membaca kata siswa ke-

las II sekolah dasar. 

 

Saran 
Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan, penggunaan 

media flashcard berbasis metode 

global dapat dijadikan sebagai salah 

satu alternatif dalam pembelajaran 

membaca kata di kelas rendah. Guru 

dapat memanfaatkan media tersebut 

untuk membantu siswa mengenali dan 

membaca kata dengan lebih lancar. 

Dalam penerapannya, guru perlu me-

nyesuaikan penggunaan media 

dengan kondisi kelas serta mengom-

binasikannya dengan kegiatan mem-

baca lainnya agar pembelajaran tetap 

menarik dan efektif. Selain itu, siswa 

diharapkan dapat terlibat secara aktif 

dalam kegiatan membaca sehingga 

kemampuan membaca kata dapat 

berkembang secara bertahap. 

Bagi peneliti selanjutnya, dis-

arankan agar melibatkan jumlah 

subjek yang lebih banyak dan waktu 

penelitian yang lebih panjang agar 

hasil yang diperoleh lebih lengkap. 

Penelitian berikutnya juga dapat 

mengkaji keterampilan membaca 

pada aspek yang lebih luas, seperti 

membaca pemahaman, serta men-

gombinasikan metode global dengan 

media pembelajaran lainnya. 
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